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Abstrak- Tujuan dari penelitian ini yaitu mengembangkan media pembelajaran Bina Purak (bahasa Indonesia
puisi rakyat) pada materi puisi rakyat siswa kelas VI sekolah menengah pertama. Tujuan penelitian ini adalah
menghasilkan produk media Bina Purak (bahasa Indonesia puisi rakyat) .Model yang digunakan dalam
penelitian ini 4D hingga tahap pengembangan. Ahli Media pembelajaran telah dinilai oleh dua ahli, yaitu ahli
media dan ahli materi. Uji coba media ini dilakukan pada dua kelompok siswa, yaitu 5 siswa untuk kelompok
kecil dan 33 siswa untuk kelompok besar. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu wawancara, angket
validasi media oleh ahli media dan ahli materi, serta angket kepraktisan media oleh siswa. Teknik analisis data
pada penelitian ini dilakukan dengan dua teknik, yaitu deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Hasil
penelitian ini adalah produk media Bina Purak (bahasa Indonesia puisi rakyat) dengan persentase validasi ahli
media mendapat rata-rata 90% dengan kualifikasi “sangat valid” dan validasi materi mendapat rata-rata 82%
dengan kualifikasi “sangat valid”. Selain itu, penelitian ini dilakukan uji coba kepada siswa dengan persentase
92% dengan kualifikasi “sangat praktis” pada kelompok kecil dan persentase 86% dengan kualifikasi “sangat
praktis” pada kelompok besar.

Kata Kunci: Pengembangan, Media Pembelajaran Peserta Didik

. PENDAHULUAN fungsinya. Pada proses pembelajaran bahasa

. . Indonesia  tingkat  Sekolah ~ Menengah
. Pembelajaran Bahasa Indonesia yang Pertama, pendidik harus memahami betul
ideal pada hakikatnya, peserta didik bahan  ajar yang akan diajarkan.
mempelajari suatu kemampuan memahami dan Berlangsungnya proses interaksi terhadap
keterampilan berbahasa Indonesia yang baik peserta  didik dengan pendidik yang
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dirancang oleh guru untuk membantu
mempermudah peserta didik agar dapat
mencapai  tujuan pembelajarannya  yang
diharapkan. Agar minat peserta didik
meningkat guru menciptakan situasi belajar
yang kondusifdan menyenangkan. Kemudian,
perserta didik dapat berperan dalam
mengenali masalah, menyelesaikan masalah
dan menerapkan pemahaman konsep untuk
membangun kemampuan mengikuti kegiatan
belajar.

Media pembelajaran yang berfungsi
sebagai alat yang dapat mengantarkan suatu
pesan pembelajaran dari pihak yang bertindak
yaitu guru ke komunikan yang menerima yaitu
peserta didik. (Sihombing et al., 2023)
pengembangan media pembelajaran yang
menarik dan kreatif menjadi semakin penting
karena sangat membantu pembelajaran siswa.
Tujuan terciptanya media dalam pembelajaran
adalah untuk memfasilitasi hubungan timbal
balik yaitu guru dan peserta didik selama
berlangsung pembelajaran.

Pada hakikatnya pembentukan media
pembelajaran diikuti dengan fungsi. Fungsi
media yang dipaparkan menurut ahli ada
beberapa. (Alti et al., 2022) tiga fungsi media
pembelajaran yang akan diuraikan. Pertama,
penggunaan  media  dapat = membantu
mengembangkan metode pengajaran yang
lebih  beragam dan  menyederhanakan
pengutaraan teori, prinsip, dan filosofi dalam
aktivitas belajar mengajar. Kedua, penggunaan
media dapat meningkatkan perhatian dan
keterlibatan siswa dalam aktivitas belajar.
Ketiga, penggunaan media dapat membuat
konsep pembelajaran lebih mudah dijelaskan.
Sejalan dengan pendapat (Pagarra et. al., 2022)
mengemukakan lima fungsi media. Kelima
media tersebut dapat menunjang kegiatan
pembelajaran.

Media pembelajaran yang digunakan
memiliki manfaat yang diperoleh (Anwar F &
Pajarianto, 2022) adanya media yang berbasis
teknologi dalam belajar dapat mengubah cara
belajar yang biasanya dilakukan di kelas
menjadi lebih efektif dan bisa dilakukan
dimana saja. (Sapriyah, 2019)Aktivitas belajar
menggunakan media pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan akan dibuat efektif dan
efisien sehingga materi yang diberikan guru
kepada siswa dapat diabsorpsi secara optimal.
Penggunaan media pembelajaran yang dapat
dilakukan dimana pun dapat mempermudah
peserta didik untuk mempelajari serta
memberikan dorongan untuk melakukan
tujuan  peserta didik. Adanya media
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pembelajaran dapat menggugah semangat
belajar peserta didik menjadi lebih baik.

Puisi rakyat merupakan puisi lama
yang terikat oleh serangkaian aturan bukudari
warisan budaya bangsa. (Lubis, S. K. H.,
2020), puisi rakyat dilihat dari bentuknya
yang memiliki Kkesusastraan. Puisi rakyat
karya yang didalamnya dapat membantu
mengenali karya sastra. (Yuliawati et al.,
2020) puisi rakyat adalah jenis literatur lisan
yang harus dijaga dan dikembangkan agar
tidak hilang dengan waktu. Puisi rakyat
didasarkan  dengan rima, ada yang
berdasarkan panjang pendeknya suku Kkata,
tekanan suara yang lemah atau hanya
bedasarkan irama. Pantun juga masuk
kedalam puisi rakyat yang menjadi salah satu
warisan bangsa.

Alasan  peneliti  mengembangkan
media bina purak berbantuan lumio karena
media tersebut sangan efisien, inovatif,
kreatif serta mudah dioperasikan dan sesuai
untuk diterapkan pada materi puisi rakyat.
Pemilihan ini juga berdasarkan analisis
kebutuhan media pada siswa. Media
dikembangkan sejalandengan perkembangan
teknologi di era digital.Pemilihan media yang
peneliti kembangkan adalah  media
pembelajaran bina purak (bahasa Indonesia
puisi rakyat) berbantuan lumio pada materi
puisi rakyat. Media ini berisi materi,
pertanyaan, dan permainan pesrta didik untuk
membantu menciptakan interaksi langsung
dalam proses kegiatan pembelajaran.

Il. METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  research and
development atau penelitian dan
pengembangan. (Sugiyono, 2022)
menyatakan penelitian dan pengembangan
dapat dipahami sebagai metode ilmiah untuk
melakukan penelitian, merencanakan,
membuat dan mencoba mengukur produk
yang telah diciptakan. Data yang digunakan
adalah kualitatif dan kuantitatif. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini seperti,
lembar  wawancara, lembar  angket
kepraktisanmedia, dan lembar angket validasi
media. Subjek uji coba pada penelitian ini
kelompok besar dan kelompok kecil. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu deskriptif
kualitatif terdiri dari data validasi ahli dan
tanggapan peserta didik terhadap media
pembelajaran, sedangkan deskriptif
kuantitatif didasarkan pada jumlah skor
penilaian validasi yang diberikan oleh ahli
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dan angket yang diterima. Angket validasi
media menggunakan skala likert dengan
rengtang skor 1-5. Memperoleh presentase
penilaian lembaran menggunakan rumusan
sebagai berikut P = F N x 100% (Sugiyono,
2022).

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN

Model pengembangan yang digunakan
untuk mengembangkan produk dalam penelitian
iniadalah model 4D (four D models). (Harjantoet
al., 2023), menjabarkan model 4D menjadiempat
tahap vyaitu Define (pendefinisian), Design
(perancangan), Development (pengembangan),
and Dissemination (penyebaran). Model 4D
ditetapkan oleh peneliti karena tahapan desain

pengembangannya tersusun sederhana.
Penelitian ini akan dibatasi dan difokus sampai
tahap dilaksanakannya

pengembangan (development) dengan uji
validitas dan  kepraktisan produk yang
dikembangkan. Produk yang akan
dikembangkan dalam penelitian ini yaitu bina
purak (bahasa Indonesia puisi rakyat)
berbantuan lumio sebagai media pembelajaran
alternatif. (Aji, C., Shanty, I. L., & Andheska,
2022) alat yang digunakan dalam media
pembelajaran untuk  mendukung guru
melakukan kegiatan pembelajaran dikelas yaitu
dengan menggunakan media pembelajaran.
Berikut ini akan dipaparkan hasil penelitian
yang dilakukan.

1. Pengembangan Pada tahap
pengembangan ini untuk menghasilkan
produk yang telah di revisi berdasarkan
masukan dan saran dari validator. Tahap
pengembangan ini  meliputi validasi ahli
materi, ahli media, danuji coba produk pada
peserta didik untuk melakukan uji kevalidan
dan kepraktisan. Hasil dari validasi ahli
materi dan ahli media digunakan sebagai
pedoman untuk melakukan revisi produk
hingga produk di tahap layak dan dapat
digunakan sebagai media pembelajaran
untuk  materi puisi rakyat. Setelah itu,
dilakukan penskoran  yang dilanjukan
dengan menganalisis saran dan rujukan
sebagai perbaikan media. Selanjutnya, tahap
kepraktisan dilakukan dengan uji coba
media untuk mengetahui tingkat
kepraktisan media dengan melakukan uji
kelompok kecil dan besar. Hasil Kevalidan
Media Pembelajaran  Vallidasi  media,
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validasi ini dilakukan pada tanggal 3 Juni
2024. Validasi ini dilakukan untuk
memberikan nilai pada media
pembelajaran yang akan diujicobakan.
Penilaian indikator berdasarkan isi, bahasa,
penyajian yang layak (Sugiyono, 2022).
Berikut adalah diagram hasil penilaian
media yang dilakukan validator.

1 3 5 7 911 13 15 17 19 21 23 25
Indikator Penilaian

Skor
O r N W B U O

Gambar 1. Diagram hasil penilaian validasi ahli
media

Selanjutnya validasi materi dilakukan pada
tanggal 27 Mei 2024. Validasi materi akan
dilakukan oleh ahli materi untuk menilai
aspek kelayakan dan kevalidan materi yang
ada dalam media. Berikut diagram hasil
penilaian materi yang dilakukan oleh
validator.
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Gambar 2. Diagram hasil penilaian validasi ahli Gambar 4. Diagram penskoran hasil kepraktisan
materi olehkelompok besar
2. Hasil Kepraktisan Media PEMBAHASAN

Pembelajaran
Produk yang dihasilkan setelah dilakukannya
Peneliti melakukan tahapan uji coba Sserangkaian proses dalam tahapan penelitian
produk media pembelajaran pada siswa Ppengembangan model 4D sampai pada tahap
kelas VII. Uji coba dilaksanakan oleh ~pengembangan. Produk dalam penelitian ini
kelompak kecil yang berjumlah 5peserta Merupakan media pembelajaran bina purak
didik dan kelompok besar yangberjumlah (bahasa Indonesia puisi rakyat) berbantuan lumio
33 peserta didik. Berikut diagram data Yang berbentuk digital digunakan sebagai alat
rata-rata hasil angket kepraktisan media bantu dalam menyampaikan materi puisi rakyat.
pada kelompok kecil. (Wulandari et al.,, 2023). Keefektifan saat
pembelajaran dalam menyampaikan pesan dan isi
materi pembelajaran dapat menggunakan media
untuk membantu pembelajaran. Tahapan media

pembelajaran tersebut berupa tahap pendefinisian,
tahap perancangan, dan tahap pengembangan.
Hasil validasi media pembelajaran berupa
persentase didapat dari dua validator, yaitu ahli

Skor
o K, N W &~ U

media dan ahli materi. Persentase hasil validasi
media, peneliti menyimpulkan bahwa media bina
purak (bahasa Indonesia puisi rakyat) berbantuan
lumio dinilai “sangat valid” dengan mendapatkan
persentase rata-rata 90%. Sedangkan, validasi
materi oleh ahli materi mendapat rata-rata
persentase 82% dengan kualivikasi “sangat valid”
dapat diimplemenasikan pada media pembelajaran
bina purak saat pembelajaran Bahasa Indonesia.
Selanjutnya, Kepraktisan mediadilakukan peneliti
untuk mengetahui tingkat kepaktisan media yang
telah dikembangkan.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

~Indikator Penilaian )
Gambar 3. Diagram penskoran hasil kepraktisan
olehkelompok kecil

Selanjutnya, peneliti melaksanakan uji
coba skala besar. Uji coba dilaksanakan pada
peserta didik kelas VII.3 yang berjumlah 33
peserta didik. Berikut diagram data rata-rata
hasil angket kepraktisan media pada kelompok
besar.
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Media  pembelajaran  dapat  menambah
pemahaman peserta didik tentang materi
pembelajaran dengan menggunakan media

pembelajaran hal ini sepadan denganpernyataan
(Pagarra et. al., 2022), bahwa media
pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasi
peserta didik yang lemahdan lambat menerima
dan memahami isi pelajaran. Hasil dari uji coba
kelompok kecil yang telah dilakukan, peneliti
mendapat rata- rata nilai kepraktisan peserta
didik pada kelompok kecil yaitu 92% dengan
kualifikasi “sangat praktis” (Sugiyono, 2022).
Kepraktisan media dilakukan peneliti untuk
mengetahui tingkat kepaktisan media yang telah
dikembangkan. Media pembelajaran bina purak
(bahasa Indonesia puisi rakyat) berbantuan
lumio dapat melatih peserta didikuntuk interaktif
dalam media belajar. Hal ini sepadan dengan
pernyataan (Hasan et al, 2021) media
memberikan saluran interaktif bagi peserta didik
untuk memahami materi selama mengikuti
pembelajaran. Uji coba kelompok besar ini
dilakukan pada peserta didik kelas VII SMP
Negeri 2 Tanjungpinang dengan jumlah 33
peserta diidk. Hasil dari uji coba ini mendapat
rata-rata nilai 86% dengan kualifikasi “sangat
praktis” (Sugiyono,2022).

IV.SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan,
peneliti mendapatkan simpulan dari penelitian
yang telah dilakukan. Penelitian menjabarkan
hasil dari pengembangan media, kevalidan
media, dan kepraktisan media Pengembangan
media pembelajaran bina purak berbantuan
lumio pada materi puisi rakyat menggunakan
model 4D hingga tahap pengembangan.
Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan
yaitu, tahap pendefinisian, tahap pengembangan,
dan tahap pengembangan. Media yang telah
selesai pada tahap pengembangan, kemudian
diukur tingkat kevalidan dengan validasi media
oleh ahli media dan ahli materi.

Mengukur tingkat kepraktisan dengan melakukan uji
coba kepada siswa melalui kelompok kecil dan
kelompok besar. Berdasarkan pada hasil yang
didapat melalui validasi media oleh ahli media dan
ahli materi, peneliti memperoleh hasil akhir ahli
media mendapat rata-rata 90% dengan kualifikasi
“sangat valid” dan ahli materi mendapat rata- rata
82% dengan kualifikasi “sangat valid”. Pernyataan
tersebut berdasarkan dua puluh lima indikator pada
angket yang berisi penilaian terhadap kelayakan
media dan isimateri pada media pembelajaran bina
purak berbantuan lumio. Berdasarkan pada hasil
yang diperoleh melalui kepraktisan media oleh
kelompok kecil dan kelompok besar, peneliti
memperoleh hasil akhir kelompok kecil mendapat
rata-rata 92% dengan kualifikasi “sangat praktis” dan
kelompok besar mendapat rata-rata 86% dengan
kualifikasi “sangat praktis”. Pernyataan tersebut
berdasarkan sepuluh indikator pada angket yang
berisi penilaian terhadap penggunaan media dan isi
materi di dalamnya. Hal ini menunjukkan bahwa
media pembelajaran bina purak (bahasa Indonesia
puisi rakyat) berbantuan lumiotermasuk praktis serta
layak untuk digunakan dalam pembelajaran materi
puisi rakyat siswa kelas VII di tingkat sekolah
menengah pertama.
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